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Abstrak  
Manajemen sekolah di Indonesia masih cenderung berfokus pada aspek administratif dan akademik, 
sementara pemanfaatan data sosial-budaya peserta didik belum diintegrasikan secara sistematis dalam 
pengelolaan sekolah. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi praktik manajemen sekolah berbasis data 
sosial-budaya dalam membangun identitas budaya siswa, memperkuat kohesi sosial, dan 
mengembangkan regulasi emosi peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui 
wawancara mendalam. Analisis data dilakukan secara tematik mengikuti tahapan Creswell dengan 
bantuan perangkat lunak NVivo 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data sosial-budaya digunakan 
sebagai dasar perencanaan kebijakan, pembelajaran, dan layanan sekolah yang kontekstual dan 
responsif. Praktik tersebut berkontribusi pada pembentukan identitas budaya siswa yang inklusif, 
penguatan kohesi sosial, serta pengembangan regulasi emosi melalui iklim sekolah yang suportif. 
Implementasi pendekatan ini didukung oleh komitmen pimpinan dan kolaborasi pendidik, namun masih 
dihadapkan pada keterbatasan kompetensi dan sistem pendataan terintegrasi. 
Kata Kunci : Manajemen Sekolah; Data Sosial-Budaya;  Identitas Siswa; Kohesi Sosial: Regulasi 
Emosi  
 

Abstract 
School management in Indonesia still tends to focus on administrative and academic aspects, while the 
utilization of students' socio-cultural data has not been systematically integrated into school 
management. This study aims to explore school management practices based on socio-cultural data in 
building students' cultural identity, strengthening social cohesion, and developing students' emotional 
regulation. The study used a qualitative approach through interviews. Data analysis was conducted 
thematically following Creswell's stages with the assistance of NVivo 12 software. The results show that 
socio-cultural data is used as a basis for planning contextual and responsive school policies, learning, 
and services. This practice contributes to the formation of inclusive students' cultural identity, 
strengthening social cohesion, and developing emotional regulation through a supportive school 
climate. The implementation of this approach is supported by the commitment of leaders and 
collaboration of educators, but still faces limitations in competency and an integrated data collection 
system. 
Key Words : School Management; Socio-Cultural Data; Student Identity; Social Cohesion: Emotional 
Regulation 
 
PENDAHULUAN  
Praktik manajemen sekolah selama ini 
masih cenderung berorientasi pada aspek 
administratif dan akademik, sementara 
pengelolaan aspek sosial-budaya siswa 
sering kali belum menjadi perhatian utama 
dalam perencanaan dan pelaksanaan 
program sekolah. Karakteristik sosial-
budaya siswa merupakan bagian penting 
yang membentuk cara berpikir, bersikap, 

dan berinteraksi siswa dalam lingkungan 
sekolah [1], [2]. Ketidakselarasan antara 
pengelolaan sekolah dengan realitas sosial-
budaya siswa berpotensi menimbulkan 
berbagai masalah seperti rendahnya rasa 
memiliki terhadap sekolah, lemahnya 
ikatan sosial antar siswa, dan meningkatnya 
konflik sosial maupun emosional [3]. 
Kondisi ini menunjukkan perlunya 
pendekatan manajemen sekolah yang 
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berbasis data sosial-budaya agar kebijakan 
dan program sekolah benar-benar relevan 
dengan konteks siswa. 
 
Manajemen sekolah berbasis data sosial 
budaya merupakan pendekatan pengelolaan 
sekolah yang memanfaatkan data tentang 
latar belakang sosial dan budaya warga 
sekolah sebagai dasar dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program [4]. 
Pendekatan ini mendorong keterlibatan 
komunitas dan pelestarian budaya lokal 
guna membentuk karakter siswa yang 
toleran, peduli, dan kolaboratif [5]. Dengan 
mengelola data tentang faktor-faktor sosial 
budaya ini, sekolah dapat merumuskan 
kebijakan yang lebih kontekstual dan 
kolaboratif bersama pemangku kepentingan 
guna menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan mendukung keberhasilan 
belajar siswa [6]. 
 
Pendidikan abad 21 menuntut manajemen 
kurikulum yang tidak hanya berfokus pada 
penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, tetapi juga memperhatikan nilai-
nilai sosial budaya untuk membentuk 
identitas siswa [7] [8]. Pemahaman 
terhadap latar sosial budaya siswa 
memungkinkan pendidik merancang 
pembelajaran yang relevan, kontekstual, 
dan bermakna, sehingga siswa tidak hanya 
berkembang secara akademik dan 
keterampilan abad 21, tetapi juga tumbuh 
sebagai individu berkarakter, beretika, serta 
memiliki kebanggaan terhadap identitas 
budaya mereka [9]. 
 
Dalam keberagaman budaya Indonesia, 
setiap siswa membawa latar belakang yang 
unik, sehingga pendidik perlu memahami 
konteks tersebut agar dapat mendampingi 
proses pencarian jati diri secara tepat [10]. 
Dengan memahami keragaman identitas 
sosial-budaya, sekolah dapat memberikan 
dukungan yang lebih tepat sasaran agar 
siswa mampu berkembang sesuai potensi 
dan latar belakang mereka, artinya 

pemahaman sosial-budaya bukan hanya 
memperkaya strategi pengajaran, tetapi 
juga memperkuat identitas positif siswa di 
sekolah [11]. 
 
Melalui pengelolaan data sosial-budaya 
siswa, sekolah mampu memetakan pola 
interaksi dan dinamika sosial, sehingga 
intervensi manajerial dapat diarahkan 
secara sistematis untuk memperkuat kohesi 
sosial di lingkungan sekolah. Kohesi sosial 
terlihat dari perasaan diterima dan didukung 
di sekolah, kepedulian terhadap sesama, 
serta kepatuhan terhadap norma dan aturan 
sekolah yang menciptakan iklim belajar 
aman, inklusif, dan harmonis [12]. Dalam 
konteks pendidikan, kohesi sosial tidak 
hanya mencerminkan interaksi horizontal 
antar siswa, tetapi juga hubungan vertikal 
dengan guru dan institusi sekolah [13]. 
 
Kohesi sosial terbentuk melalui interaksi 
positif, kerja sama dalam kelompok 
heterogen, penerapan praktik yang 
menghargai keberagaman budaya, serta 
penanaman tanggung jawab sosial dan 
prinsip fair play, yang bersama-sama 
memperkuat ikatan sosial antar siswa [14]. 
Kohesi sosial penting karena memperkuat 
rasa memiliki dalam kelompok serta 
mendukung perkembangan sosial dan 
emosional siswa di lingkungan sekolah 
serta menciptakan lingkungan belajar yang 
inklusif, memperkuat jaringan pertemanan, 
dan mengurangi batas-batas yang membuat 
jarak sosial budaya di antara siswa [15] 
[16]. 
 
Pemanfaatan data sosial-budaya secara 
sistematis memungkinkan sekolah 
membangun iklim emosional yang aman 
dan suportif, yang berperan penting dalam 
penguatan kemampuan regulasi emosi 
siswa. Regulasi emosi siswa merupakan 
proses dinamis yang melibatkan upaya 
sadar maupun tidak sadar untuk mengelola, 
mengendalikan, dan menyesuaikan emosi 
agar sesuai dengan tuntutan situasi, 
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mencakup aspek fisiologis, kognitif, 
perilaku, dan sosial [17]. Ini melibatkan 
proses mental dan perilaku yang dilakukan 
secara sadar dan tidak sadar untuk 
mengubah reaksi dan ekspresi emosi serta 
situasi yang menimbulkan perasaan tersebut 
[18]. Pengaturan emosi penting untuk 
kesejahteraan psikologis, kualitas hubungan 
sosial, prestasi akademik, dan kesehatan 
mental serta fisik [19]. 
 
Kemampuan mengelola emosi dengan baik 
dapat meningkatkan prestasi akademik 
karena membantu siswa tetap fokus dan 
mengatasi stres yang terkait dengan tugas 
belajar [20], [21]. Selain itu, regulasi emosi 
yang efektif berkaitan dengan kesejahteraan 
psikologis yang lebih baik, termasuk tingkat 
mindfulness yang lebih tinggi [19]. Di sisi 
sosial, kemampuan ini juga mendukung 
hubungan interpersonal yang lebih positif 
dengan teman sebaya maupun guru, 
sehingga mendorong keterlibatan 
emosional dan perilaku yang lebih aktif 
dalam proses pembelajaran [22]. 
 
Penelitian tentang identitas siswa, kohesi 
sosial, dan regulasi emosi telah banyak 
dilakukan, namun umumnya dikaji secara 
terpisah dan belum terintegrasi dalam 
kerangka manajemen sekolah berbasis data 
sosial-budaya. Selain itu, pemanfaatan data 
sosial-budaya siswa dalam praktik 
manajerial sekolah masih jarang 
dieksplorasi secara mendalam, khususnya 
melalui pendekatan kualitatif yang mampu 
menangkap dinamika kebijakan, praktik, 
dan pengalaman warga sekolah. Oleh 
karena itu, celah penelitian ini secara 
kualitatif mengeksplorasi bagaimana 
manajemen sekolah berbasis data sosial-
budaya berperan dalam membangun 
identitas siswa, memperkuat kohesi sosial, 
dan mendukung regulasi emosi siswa dalam 
konteks keberagaman budaya sekolah. 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk: 1) Mendeskripsikan praktik 

manajemen sekolah dalam pemanfaatan 
data sosial-budaya siswa; 2) Menggali 
peran praktik manajemen sekolah dalam 
membentuk identitas budaya siswa; 3) 
Menggali praktik manajemen sekolah 
dalam memperkuat kohesi sosial antar 
siswa; 4) Menggali kontribusi praktik 
manajemen sekolah terhadap 
pengembangan regulasi emosi  siswa; dan 
5) Mengidentifikasi faktor pendukung dan 
penghambat penerapan manajemen sekolah 
berbasis data sosial-budaya. Penelitian ini 
diharapkan berkontribusi pada 
pengembangan keilmuan manajemen 
pendidikan melalui pemahaman penerapan 
manajemen sekolah berbasis data sosial-
budaya sebagai pendekatan strategis. Hasil 
penelitian ini juga diharapkan memperkaya 
kajian tentang peran manajemen sekolah 
dalam membangun identitas budaya, 
memperkuat kohesi sosial, serta 
mendukung regulasi emosi siswa.  
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif eksploratif [23] dengan tujuan 
menggali secara mendalam praktik 
manajemen sekolah berbasis data sosial-
budaya serta keterkaitannya dengan 
identitas, kohesi sosial, dan regulasi emosi 
siswa. Objek penelitian ditentukan secara 
purposive sampling, yaitu sekolah yang 
dipilih berdasarkan pertimbangan relevansi 
dengan fokus penelitian yaitu SMPIT Ar-
Rahman, sekolah ini memiliki karakteristik 
sosial-budaya yang unik dan relevan 
dengan tujuan penelitian. Sebagai lembaga 
pendidikan Islam terpadu, sekolah ini 
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan 
dengan budaya lokal yang tercermin dalam 
praktik manajemen, interaksi guru-siswa, 
serta pola pembinaan karakter siswa. 
Keberagaman latar belakang siswa dan guru 
juga memberikan dinamika sosial yang 
kaya untuk dikaji, khususnya dalam 
membangun identitas bersama, 
memperkuat kohesi sosial, dan mengelola 
regulasi emosi di lingkungan sekolah. 
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Selain itu, SMPIT Ar-Rahman memiliki 
kebijakan manajerial yang adaptif terhadap 
perkembangan sosial masyarakat sekitar, 
sehingga menjadi konteks yang tepat untuk 
mengeksplorasi praktik manajemen sekolah 
berbasis data sosial-budaya. 
 
Sumber data primer dalam penelitian ini 
meliputi kepala sekolah, guru, dan staf 
sekolah yang memiliki keterkaitan langsung 
dengan praktik manajemen berbasis data 
sosial-budaya. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara.  Data hasil wawancara 
ditranskripsi secara sistematis, kemudian 
seluruh data input ke dalam perangkat 
NVivo 12 untuk dilakukan proses coding 
data. Analisis data dilakukan secara 
kualitatif mengikuti tahapan Creswell, 
meliputi pengorganisasian data, 
pengkodingan, analisis tematik, serta 
interpretasi temuan dengan dukungan 
perangkat lunak NVivo [24]. 
 

Tabel 1. Pedoman wawancara 
Topik No. Pertanyaan 
Manajemen 
Sekolah 
Berbasis 
Data Sosial-
Budaya 
Membangun 
Identitas, 
Kohesi, Dan 
Regulasi 
Emosi Siswa 

1.  Bagaimana Bapak/Ibu 
memahami konsep 
manajemen sekolah 
berbasis data sosial-
budaya? 

2.  Sejauh mana data sosial-
budaya siswa sudah 
digunakan dalam praktik 
manajemen sekolah? 

3.  Bagaimana sekolah 
membantu siswa 
membangun identitas 
positif melalui pendekatan 
sosial-budaya? 

4.  Adakah contoh kegiatan 
sekolah yang berhasil 
memperkuat identitas 
siswa berdasarkan latar 
belakang sosial-budaya 
mereka? 

5.  Bagaimana sekolah 
menciptakan kohesi sosial 
di tengah keragaman 
siswa? 

6.  Apakah data sosial-budaya 
pernah digunakan untuk 
merancang kegiatan yang 

mendorong kolaborasi 
antar siswa? 

7.  Bagaimana sekolah 
menangani potensi konflik 
atau diskriminasi antar 
siswa yang berbeda latar 
belakang sosial-budaya? 

8.  Apa bentuk dukungan 
sekolah dalam membantu 
siswa mengatur emosi 
mereka, khususnya saat 
menghadapi konflik atau 
tekanan sosial? 

9.  Program atau layanan apa 
yang menurut Bapak/Ibu 
paling efektif dalam 
meningkatkan regulasi 
emosi siswa? 

10.  Menurut Bapak/Ibu, 
langkah strategis apa yang 
perlu diprioritaskan agar 
manajemen sekolah 
berbasis data sosial-budaya 
dapat optimal dalam 
membangun identitas, 
kohesi sosial, dan regulasi 
emosi siswa? 

Sumber: Diolah Peneliti 2025 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data kualitatif 
menggunakan NVivo, yang 
divisualisasikan melalui word cloud, 
penelitian ini menemukan bahwa praktik 
manajemen sekolah berbasis data sosial-
budaya menjadi fondasi utama dalam 
membangun identitas siswa, memperkuat 
kohesi sosial, serta mengembangkan 
regulasi emosi. Word cloud menunjukkan 
dominasi kata siswa, sekolah, budaya, 
sosial, emosi, identitas, dan regulasi, yang 
menegaskan bahwa fokus praktik 
manajemen sekolah tidak hanya bersifat 
administratif, tetapi berorientasi pada 
pemahaman mendalam terhadap kondisi 
sosial-budaya siswa sebagai dasar 
pengambilan keputusan manajerial. 
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Sumber: Diolah Peneliti 2025 

Gambar 1. Analisis Word Cloud 
 

Lebih lanjut, hasil item clustered by coding 
similarity memperlihatkan bahwa data 
sosial-budaya digunakan sekolah untuk 
berbagai tujuan strategis, antara lain 
penguatan identitas siswa, penanganan 
potensi konflik dan diskriminasi, 
pengembangan program regulasi emosi, 
serta optimalisasi manajemen sekolah. 
Pengelompokan kode tersebut 
menunjukkan adanya keterkaitan sistematis 
antara data sosial-budaya dengan kebijakan 
dan layanan sekolah, baik dalam 
pembelajaran, bimbingan dan konseling, 
maupun pembiasaan nilai. Hal ini 
menandakan bahwa manajemen sekolah 
memanfaatkan data sosial-budaya secara 
terstruktur untuk mendukung 
perkembangan sosial dan emosional siswa. 

  
Sumber: Diolah Peneliti 2025 

Gambar 2. Item Clustered 
 

Temuan juga menunjukkan bahwa praktik 
manajemen sekolah berbasis data sosial-
budaya berkontribusi signifikan dalam 
membentuk identitas budaya siswa. 
Concept map memperlihatkan hubungan 

antara identitas positif, pembiasaan nilai, 
penghargaan terhadap keberagaman, serta 
dukungan lingkungan sekolah. Sekolah 
menggunakan data sosial-budaya untuk 
memahami latar belakang keluarga, nilai 
lokal, dan pengalaman sosial siswa, 
kemudian mengintegrasikannya ke dalam 
pembelajaran dan kegiatan sekolah. Melalui 
pendekatan ini, identitas siswa terbentuk 
secara inklusif dan kontekstual, sehingga 
siswa merasa diakui dan dihargai dalam 
keberagaman. 

  
Sumber: Diolah Peneliti 2025 

Gambar 3. Concept Map 
 
Dalam konteks kohesi sosial, hasil analisis 
menunjukkan bahwa manajemen sekolah 
berbasis data sosial-budaya berperan dalam 
menciptakan interaksi sosial yang harmonis 
antar siswa. Tree map menampilkan 
keterkaitan antara kohesi sosial, 
penanganan konflik, pembelajaran 
kolaboratif, serta penguatan nilai 
kebersamaan. Data sosial-budaya 
digunakan untuk mengidentifikasi potensi 
konflik dan diskriminasi, sekaligus menjadi 
dasar perancangan strategi pencegahan 
melalui kegiatan kelompok, pembiasaan 
sikap saling menghargai, dan penguatan 
karakter sosial. Dengan demikian, kohesi 
sosial terbentuk sebagai hasil dari kebijakan 
sekolah yang responsif terhadap dinamika 
sosial siswa. 
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Sumber: Diolah Peneliti 2025 

Gambar 4. Tree Map 
 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 
praktik manajemen sekolah berbasis data 
sosial-budaya mendukung pengembangan 
regulasi emosi siswa. Project map 
menunjukkan hubungan antara program 
regulasi emosi, dukungan sekolah, layanan 
bimbingan dan konseling, serta kemampuan 
siswa dalam mengekspresikan emosi secara 
positif. Data sosial-budaya digunakan untuk 
memetakan tekanan emosional, kebutuhan 
psikososial, dan kondisi lingkungan siswa, 
sehingga sekolah dapat menyediakan 
layanan yang tepat sasaran. Regulasi emosi 
dalam konteks ini tidak hanya menjadi 
tanggung jawab individu siswa, tetapi 
merupakan hasil dari sistem manajemen 
sekolah yang suportif dan berorientasi pada 
kesejahteraan siswa. 

  
Sumber: Diolah Peneliti 2025 

Gambar 5. Project Map 

Adapun faktor pendukung penerapan 
manajemen sekolah berbasis data sosial-
budaya meliputi komitmen pimpinan 
sekolah, kolaborasi antar pendidik, 
ketersediaan layanan pendukung, serta 
budaya sekolah yang inklusif. Sebaliknya, 
faktor penghambat yang ditemukan antara 
lain keterbatasan pemahaman pendidik 
terhadap pemanfaatan data sosial-budaya, 
beban administratif, serta belum optimalnya 
sistem pendataan terintegrasi. Temuan ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan 
implementasi manajemen sekolah berbasis 
data sosial-budaya sangat ditentukan oleh 
kesiapan sumber daya manusia dan 
dukungan sistem manajerial sekolah secara 
menyeluruh. 
 
Praktik manajemen sekolah dalam 
pemanfaatan data sosial-budaya siswa 
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 
manajemen sekolah berbasis data sosial-
budaya merupakan pendekatan strategis 
yang relevan dengan paradigma manajemen 
pendidikan kontemporer yang 
menempatkan siswa sebagai subjek utama 
layanan pendidikan [25], [26]. Pemanfaatan 
data sosial-budaya memungkinkan sekolah 
memahami realitas sosial, nilai budaya, 
serta dinamika emosional siswa secara 
komprehensif, sehingga kebijakan dan 
program yang dirancang tidak bersifat 
seragam dan ahistoris. Dalam perspektif 
manajemen pendidikan, pendekatan ini 
mencerminkan praktik evidence-based 
management, di mana pengambilan 
keputusan didasarkan pada data kontekstual 
yang merepresentasikan kebutuhan nyata 
siswa, bukan semata pada asumsi normatif 
atau kebijakan umum. 
 
Peran praktik manajemen sekolah dalam 
membentuk identitas budaya siswa 
Pembentukan identitas budaya siswa dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa identitas 
tidak terbentuk secara individualistik, 
melainkan melalui interaksi antara siswa 
dengan sistem sekolah yang sensitif 
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terhadap latar sosial-budaya mereka. Data 
sosial-budaya yang dikumpulkan dan 
dianalisis oleh sekolah berfungsi sebagai 
dasar untuk merancang pembelajaran, 
kegiatan kesiswaan, dan layanan bimbingan 
yang mengakui keberagaman nilai, bahasa, 
serta tradisi lokal. Hal ini sejalan dengan 
pandangan bahwa identitas siswa 
berkembang optimal ketika lingkungan 
pendidikan memberikan ruang afirmatif dan 
pengalaman belajar yang bermakna, 
sehingga siswa mampu membangun konsep 
diri yang positif dan berakar pada konteks 
sosial-budayanya [27], [28], [29], [30]. 
 
Praktik manajemen sekolah dalam 
memperkuat kohesi sosial antar siswa 
Dalam konteks kohesi sosial, hasil 
penelitian ini memperlihatkan bahwa 
manajemen sekolah berbasis data sosial-
budaya berperan penting dalam 
membangun relasi sosial yang harmonis 
antar siswa. Dengan memahami pola 
interaksi, potensi konflik, dan kerentanan 
sosial melalui data, sekolah dapat 
merancang strategi pencegahan konflik dan 
diskriminasi secara lebih tepat sasaran [31], 
[32]. Pendekatan ini memperkuat kohesi 
sosial tidak hanya melalui aturan formal, 
tetapi melalui pembiasaan nilai, 
pembelajaran kolaboratif, serta penguatan 
empati dan saling menghargai. Kohesi 
sosial dalam penelitian ini muncul sebagai 
hasil dari kebijakan manajerial yang 
proaktif dan responsif terhadap dinamika 
sosial siswa. 
 
Kontribusi praktik manajemen sekolah 
terhadap pengembangan regulasi emosi  
siswa 
Pengembangan regulasi emosi siswa juga 
menjadi temuan penting yang memperluas 
pemahaman tentang peran manajemen 
sekolah dalam aspek afektif pendidikan. 
Regulasi emosi tidak hanya dikembangkan 
melalui intervensi individual, tetapi melalui 
sistem sekolah yang menyediakan 
dukungan struktural dan kultural. 

Pemanfaatan data sosial-budaya 
memungkinkan sekolah mengidentifikasi 
tekanan emosional yang dialami siswa, baik 
yang bersumber dari lingkungan keluarga, 
relasi sebaya, maupun tuntutan akademik 
[33], [34], [35], [36]. Dengan demikian, 
layanan bimbingan dan konseling, 
pembiasaan kelas, serta iklim sekolah dapat 
diarahkan untuk mendukung kemampuan 
siswa dalam mengenali, mengekspresikan, 
dan mengelola emosi secara adaptif. 
 
Faktor pendukung dan penghambat 
penerapan manajemen sekolah berbasis 
data sosial-budaya. 
Faktor pendukung penerapan manajemen 
sekolah berbasis data sosial-budaya 
ditunjukkan oleh kuatnya komitmen 
pimpinan sekolah dalam mendorong 
pemanfaatan data sosial-budaya sebagai 
dasar pengambilan keputusan. 
Kepemimpinan sekolah berperan sebagai 
penggerak utama dalam mengintegrasikan 
data sosial-budaya ke dalam kebijakan, 
pembelajaran, serta layanan bimbingan dan 
konseling [37], [38]. Selain itu, kolaborasi 
antar pendidik dan tenaga kependidikan 
menjadi faktor pendukung penting, karena 
memungkinkan pertukaran informasi 
sosial-budaya siswa dan penyelarasan 
program sekolah secara lebih kontekstual. 
Budaya sekolah yang inklusif dan terbuka 
terhadap keberagaman juga memperkuat 
implementasi pendekatan ini, sebagaimana 
tercermin dalam keterkaitan antara nilai 
kebersamaan, identitas positif, dan kohesi 
sosial senada dengan yang disampaikan 
oleh [39]. 
 
Di sisi lain, adanya sejumlah faktor 
penghambat yang memengaruhi 
optimalisasi penerapan manajemen sekolah 
berbasis data sosial-budaya. Keterbatasan 
kompetensi pendidik dalam memahami, 
mengolah, dan menginterpretasikan data 
sosial-budaya menjadi hambatan utama, 
sehingga pemanfaatan data sering kali 
belum terintegrasi secara sistematis dalam 
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perencanaan dan evaluasi program sekolah 
[40]. Dominasi beban administratif juga 
mengurangi ruang refleksi dan analisis data 
sosial-budaya secara mendalam [41]. Selain 
itu, belum tersedianya sistem pendataan 
sosial-budaya yang terintegrasi secara 
kelembagaan menyebabkan praktik ini 
masih bergantung pada inisiatif individu 
atau kepemimpinan tertentu, sehingga 
berpotensi menimbulkan 
ketidakkonsistenan dalam implementasi. 
 
SIMPULAN  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
manajemen sekolah berbasis data sosial-
budaya berperan strategis dalam 
pengelolaan pendidikan yang berorientasi 
pada siswa, melalui pemanfaatan data 
sosial-budaya sebagai dasar pengambilan 
keputusan manajerial yang kontekstual. 
Praktik ini terbukti mendukung 
pembentukan identitas budaya siswa, 
memperkuat kohesi sosial antar siswa, serta 
mengembangkan regulasi emosi melalui 
kebijakan, pembelajaran, dan layanan 
sekolah yang responsif terhadap dinamika 
sosial dan emosional. Namun, efektivitas 
penerapannya sangat dipengaruhi oleh 
komitmen kepemimpinan, kolaborasi 
pendidik, budaya sekolah yang inklusif, 
serta kesiapan sistem pendataan dan 
kompetensi sumber daya manusia. 
 
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 
ruang lingkup konteks sekolah yang relatif 
terbatas, sehingga temuan belum dapat 
digeneralisasikan secara luas ke berbagai 
jenjang dan karakteristik sekolah. Selain 
itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yang berpotensi menimbulkan 
subjektivitas dalam interpretasi temuan. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan desain mixed methods 
atau kuantitatif guna menguji secara 
empiris hubungan dan pengaruh 
manajemen sekolah berbasis data sosial-
budaya terhadap perkembangan sosial-
emosional siswa. Studi komparatif lintas 

jenjang dan konteks budaya sekolah juga 
perlu dilakukan untuk memperluas 
generalisasi temuan.  
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